IJTIHAD Harus Ekstra HATI-HATI

Dr. Munawar Rahmat, M.Pd.
21-Oktober-2014

1. Beragama Harus Mentaati Allah dengan Cara Mentaati Rasul/UlilAmri

Beragama yang BENAR adalah beragama dengan mentaatimentaati (menyembah, menjalankan
perintah, dan menghindari larangan) ALLAH dengan cara mentaati (berGuru dan meneladani)
RasulatauUlilAmri, sebagaimanaﬁrmanNya
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Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dantaatilahRasul (Nya), danulilamri di
antarakamu.. Kemudianjikakamuberlainanpendapattentangsesuatu,
makakembalikanlahiakepada  Allah  (Al-Quran)  danRasul  (Nabi  Muhammad  SAW
danpenggantinya yang hakdansah, yang berada di tengah-tengahkamu), jikakamubenar-
benarberimankepada  Allah  danharikemudian. Yang  demikianitulebihutama (bagimu)
danlebihbaikakibatnya. (Qs. 4/An-Nisaayat 59)
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Dan apabiladatangkepadamerekasuatuberitatentangkeamananataupunketakutan,
merekalalumenyiarkannya.  dankalaumerekamenyerahkannyakepadaRasuldanulilAmri  di
antaramereka, tentulah orang-orang yang inginmengetahuikebenarannya (akandapat)
mengetahuinyadarimereka (RasuldanulilAmri). Kalautidaklahkarenakaruniadanrahmat Allah

kepadakamu, tentulahkamumengikutsyaitan, kecualisebahagiankecilsaja (di antaramu). (Qs.
4/an-Nisaayat 83)

Qs. 4/an-Nisaayat 59 tersebutmenggunakan 2 kata athii‘uu, yaitu: (1) athii’ullah =Taatilah
Allah, dan (2) athii’urrasuulawaulilamriminkum =Taatilah pula RasuldanUlilAmri di
antarrakamu. Kata UlilAmridicantolkandengan kata
RasulmenunjukkanbahwaUlilAmriitumemangWakilRasul, yaknimewakiliNabi ~Muhammad
SAW untukmelanjutkanfungsidantugaskerasulannyasampaiharikiamat (karenaNabi Muhammad
SAW penutupnabi-nabidanrahmatanlil “alamin). JadiUlilAmridalam Qs. 4/an-Nisaayat 59
bukanlahsemacamkepalanegaraataukepalapemerintahan, melainkanWakilNyaTuhan di bumi,
yang kitasemuawajibtaatsecaramutlakkarenamerekaterbebasdaridosadansalah (di-ma shum).

2. Beragama Atas Dasar Dugaan (bukanKeyakinan)adalah Salah
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Pemikiran adalah hasil dugaan, perkiraan, dan sangkaan. Beragama haruslah didasarkan atas
keyakinan yang diperoleh dari Rasul, tidak bisa mengandalkan dugaan, perkiraan, dan sangkaan,
karena cara-cara seperti itu tidak akan mencapai kebenaran. Allah SWT berfirman:
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Dan kebanyakan mereka tidak mengikuti kecuali persangkaan saja. Sesungguhnya
persangkaan itu tidak sedikit pun berguna untuk mencapai kebenaran. Sesungguhnya Allah
Maha Mengetahui apa yang mereka kerjakan. (Qs. 10/yunus: 36)

Bahkan dalam Qs. 18/al-Kahfi ayat 13-16, orang yang beragama atas dasar “persangkaan”
disebut-sebut sebagai orang yang menjadikan Al-Quran dan Rasul-Nya sebagai bahan olok-

olokan:
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Katakanlah: "Apakahakan Kami beritahukankepadamutentang orang-orang yang paling
merugiperbuatannya?" Yaitu orang-orang yang telahsia-
siaperbuatannyadalamkehidupanduniaini,
sedangkanmerekamenyangkabahwamerekaberbuatsebaik-baiknya.
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Merekaitu orang-orang yang telahkufurterhadapayat-ayatTuhanmerekadan(kufurterhadap)
perjumpaandenganDia, Makahapuslahamalan-amalanmereka, dan Kami
tidakMengadakansuatupenilaianbagi (amalan) merekapadaharikiamat.

Demikianlahbalasanmerekaituneraka Jahannam,
disebabkankekafiranmerekadandisebabkanmerekamenjadikanayat-ayat-Ku danrasul-rasul-Ku
sebagaiolok-olok. (Qs. 18/al-Kahfi ayat 13-16)

3. Manusia tidak bisa menentukan baik-buruk

Bisakah manusia menentukanBAIK-BURUK dan BENAR-SALAH? Agar lebih kongkrit,
bagaimanakah pandangan Al-Quran tentang baik-buruk dan benar-salah, bisakah manusia
menentukannya? Untuk diingat kembali, jika berbicara Al-Quran berarti berbicara akhirat. Jadi,
pertanyaan yang lebih fundamental, bisakah manusia menentukan BAIK-BURUK dan BENAR-
SALAH agar manusia dapat berjalan lurus (shirotholmustaqim) menuju Allah, sehingga
diharapkan dapat ditarik oleh Allah ke surgaNya?

Dalam Qs. 2/Al-Baqarahayat 216 ditegaskan bahwa manusia tidak bisa menentukan baik-buruk
dan benar-salah:
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Boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal ia amat baik bagimu, dan boleh jadi (pula) kamu
menyukai sesuatu, padahal ia amat buruk bagimu..
AlldhMengetahuisedangkamutidakmengetahui (yang baikdan yang buruk). Artinya, hanya Allah-
lah Yang Tahu apa-apa yang baik dan yang buruk. Implikasinya, kalau kita ingin tahu yang baik
maka kita harus merujuk kepada Allah.

Pertanyaan lanjutan yang harus kita ungkapkan, bagaimanakah cara kita dapat yakin bahwa
‘sesuatu’ itu merupakan Kehendak Allah? Contoh, mengerjakan shalat secara khusyu
merupakan perbuatan yang baik; sedangkan shalatsahun sebagai perbuatan yang buruk. Siapakah
yang dapat dipercaya untuk mendeskripsikan shalatkhusyu ™ dan sahun? Apakah masing-masing
kita boleh mendeskripsikannya?

Mengkritisi pertanyaan tadi, mengapa manusia tidak bisa membedakan BAIK-BURUK atau
BENAR-SALAH? Ayat-ayat Al-Quran berikut menyebutkan iblis dan syetan sangat aktif
membisikkan pandangan sesatnya kepada manusia:

Pertama, 1blis bersumpah akan menciptakan pandangan yang baik kepada manusia, padahal
buruk (karena tidak sejalan dengan Kehendak Allah):
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Iblis berkata: "Ya Tuhan, oleh sebab Engkau telah memutuskan bahwa aku sesat, pasti aku akan
menjadikan mereka (manusia)memandang baik (perbuatan yang tidak sejalan dengan
Kehendak-Mu) di muka bumi, dan pasti aku akan menyesatkan mereka semua (manusia akan

mengikuti jejak iblis); kecuali hamba-hamba Engkau yang mukhlis di antara mereka."( Qs.
15/Al-Hijr ayat 39-40)

Kemudian dalam Qs. 34/Saba’ ayat 20 Allah menginformasikan tentang TERBUKTI-nya
sumpabh iblis tersebut:
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Dan sesungguhnya iblis telah dapat membuktikan kebenaran sangkaannya terhadap mereka
lalu mereka (manusia) mengikutinya, kecuali sebagian kecil orang-orang yang beriman.

Kedua ayat ini menegaskan bahwa iblis akan menciptakan pandangan yang baik pada manusia,
padahal menurut Allah buruk. Maksudnya, iblis akan selalu menggoda manusia sehingga
manusia merasa beriman, merasa saleh, merasa taat beragama, dan perasaan-perasaan baik
lainnya; padahal menurut Allah adalah tidaklah beriman, melainkan kafir, pelaku maksiat, dan
beragama secara salah. Hanya orang yang beriman dan orang yang sudah mencapai tingkatan
IKHLAS yang tidak bisa digoda oleh iblis.

Kedua, syetan dari bangsa jin ataupun syetan dari bangsa manusia selalu membisik-bisikkan
pandangan sesatnya kepada setiap manusia. Oleh karena itu kita harus selalu hati-hati, selalu
waspada, dan selalu memohon dengan sungguh-sungguh agar dihindarkan dari bisikan-bisikan
syetan.
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darikejahatan (bisikan) syetan yang biasabersembunyi; yangmembisikkan (kesesatan)
kedalam dada manusia; (vakni syetan) dari (bangsa) jindan(bangsa) manusia.

Dan syetan itu merupakan musuh yang nyata (bukan musuh yang samar-samar) bagi manusia,
sebagaimana firmanNya antara lain dalam Qs. 2/Al-Baqgarah ayat 208:
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Hai orang-orang yang beriman, masuklah kamu ke dalam Islam secara keseluruhannya, dan
janganlah kamu turuti langkah-langkah syetan. Sesungguhnya syetan itu musuh yang nyata
bagimu.

Perintah “masuklah ke dalam Islam secara keseluruhannya” ditujukan kepada orang-orang yang
telah menyatakan dirinya beriman (telah beragama Islam). Artinya, orang yang
sudahmenyatakanberagama Islam haruslahmasukkedalam Islam keseluruhannya, tidaksebagian-

sebagian. Kemudianditegaskanbahwa “syetanitumusuh yang nyatabagimanusia”,
yakniselaluaktifyuwaswisufishudiirinnas =berbisik-bisikdalam dada manusia,
denganmenciptakanpandangan yang baikpada agama dankeyakinan yang
sesatsehinggadiyakininya agama dankeyakinan yang dipeluknyaitubaikdanbenar;
padahaltidaksejalandenganKehendak Tuhan. Artinya, syetanitu

(baikdaribangsajinataupunbangsamanusia) benar-benarsebagaimusuh yang nyatamembelokkan
orang-orang Islam darikehendakAllah.

Ketiga, manusia selain memiliki musuh eksternal (iblis beserta bala tentaranya syetan-jin dan
syetan-manusia) juga memiliki musuh internal, yakni nafsu yang selalu mendorong untuk
melakukan perbuatan buruk, tapi sebagaimana iblis merasakannya sebagai sesuatu yang baik.
Dalam Qs. 3/Ali Imran ayat 14 dijelaskan:
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Dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan kepada apa-apa yang diingini, yaitu:
wanita-wanita, anak-anak, harta yang banyak dari jenis emas, perak, kuda pilihan, binatang-
binatang ternak dan sawah ladang. Itulah kesenangan hidup di dunia dan di sisi Allah-lah
tempat kembali yang baik (surga).

w

Al-Quran menegaskan bahwa nafsu selalu mendorong perbuatan buruk:
ujdjlwunw@@w ,leup)wgtdwﬁ;m\_
(Kata Nabi Yusuf): Dan aku tidak membebaskan diriku (dari kesalahan), karena sesungguhnya
nafsu itu selalu menyuruh kepada kejahatan, kecuali nafsu yang diberi rahmat oleh Tuhanku.
Sesungguhnya Tuhanku Maha Pengampun lagi Maha Penyanyang.(Qs. 12/Yusuf: 53)

Keempat, akibatnya sangat mengerikan. Karena memiliki keimanan yang keliru, maka
kebanyakan manusia sangat menyesal pada saat kematiannya, sebagaimana diterangkan dalam
Qs. 34/Saba’ ayat 51-54:
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Dan (alangkah ngerinya) jika kamu (dibisakan) melihat ketika mereka(orang yang merasa
beriman, padahal tidak mengenal Tuhan Yang Al-Ghaib) terperanjat ketakutan (pada saat

kematiannya), maka mereka tidak dapat melepaskan diri dan mereka ditangkap (oleh tentara
iblis) dari tempat yang dekat (untuk disiksa di tempat sesat)

do

B3 et 5130 53 BT a0 B o 0355 0 e e 058 T 9 5 o s 0BG 2o 2
Dan (ketikamerasakansakitnyasiksaan) merekaberkata (memohonpertolonganAllah): "Kami
berimankepadaNya!"  (Kami  berimankepadaAllah, tapimengapa  kami  disiksa?
KemudianTuhanmenyanggahNya: “Tidak!
Merekasamasekalitidakberiman) "Bagaimanakahmerekadapatmencapai (keimanankepadaTuhan
Yang Al-Ghaib) daritempat yang jauhitu?” Dan sesungguhnyamerekatelahmengingkari (Diri)-
Nya (Yang Al-Ghaib) sebelumitu (ketika di dunia); danmereka (ketika di duniahanya) menduga-
dugatentang (Tuhan) Yang Al-Ghaibdaritempat yang jauh.
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Dan dihalangi antara mereka dengan apa yang mereka ingini (=ingin diterima keimanannya
saat itu, atau dikembalikan ke dunia untuk taubat, atau dijadikan tanah) sebagaimana yang
dilakukan terhadap orang-orang yang serupa dengan mereka pada masa dahulu. Sesungguhnya

mereka dahulu (ketika di dunia) dalam keraguan yang mendalam (=tidak pernah yakin karena
tidak pernah mengenali Zat Tuhan Yang Al-Ghaib). (Qs. 34/Saba’: 54)

Qs. 34/Saba’ ayat 51-54 inimemberikanperingatanbetapapersoalankeimanantidakbolehasal-
asalan, tidakbolehberdasarkaninformasisepintas,
tidakbolehberdasarkaninformasidariprodukakalpikiran. Akibatnyasangat fatal. Padasaatmati yang
hanyasatu kali terjadi, matidalamkeadaansu ‘ulkhotimah (matisesat), karenaselamahidup di
duniatidakpernahyakin (karena tidak pernah tahu dengan Zat Al-Ghaib yang punya nama Allah,
tidak pernah ma rifatbiDzatillah).
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